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1.1 [bookmark: _Toc192597498]Latar Belakang
Pendidikan merupakan proses yang sangat berarti dalam membentuk mutu sumber daya manusia yang sanggup bersaing di tingkatan global, sekalian jadi individu yang bermoral serta berkarakter. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik, serta dapat berkontribusi secara positif kepada Masyarakat(Inkiriwang et al., 2020). Pendidikan bertujuan untuk mendorong siswa agar secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, meliputi aspek spiritual keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, pembentukan kepribadian, penguatan kecerdasan, penanaman akhlak mulia, serta penguasaan keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi, masyarakat, dan negara (Rizka Ramadhani & Sujarwo, 2023). Dalam menghadapi perkembangan zaman, dunia pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi, terutama dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, yang meliputi peran guru, peserta didik, lingkungan dan media pembelajaran (N.T & Landong, 2024).
Guru memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan di kelas, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan menghasilkan hasil belajar yang optimal(Marbun & Dwi, 2024).Guru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta memilih metode dan media pembelajaran yang sesuai dalam menyampaikan materi dengan cara yang baik dan menarik. Pembelajaran harus mengalami revolusi dan berfokus pada pendekatan yang lebih modern.Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru diharapkan mampu menginovasi pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Penting bagi guru untuk menyeimbangkannya dengan pendidikan karakter sebagai dasar utama bagi siswa dalam menjalani kehidupan(Silalahi et al., 2023).
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang strategi yang efektif, serta dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.Media pembelajaran memiliki fungsi penting dalam mendukung proses belajar mengajar, karena dapat membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih kreatif, inovatif, dan bermakna(Sembiring & Sujarwo, 2024). Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari guru kepada peserta didik yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat terjadi. Fungsi media pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam menghadapi hal-hal baru, serta mendukung dan memperkuat pemahaman ilmu pengetahuan mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan efektif (Silalahi et al., 2023).
Penggunaan media pembelajaran berperan sebagai sarana bantu yang digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar. Keberadaan media dalam proses pembelajaran sangatlah penting karena dapat menumbuhkan motivasi, meningkatkan minat belajar, dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar(Rahmah & Samsul Bahri, 2024). Meskipun demikian, pada kenyataannya masih banyak sekolah yang belum memanfaatkan media pembelajaran secara interaktif dan masih menggunakan metode ceramah, diskusi sebagai sarana penyampaian materi, yang dianggap kurang efektif untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang(Ditha Tiara & Sutarini, 2023). Pembelajaran yang menggunakan metode konvensional kurang efektif bagi Sebagian siswa dalam memahami makna dan penerapan nilai gotong royong secara nyata, Sehingga siswa kurang mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.Oleh karena itu, pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD, salah satu materi yang diajarkan adalah Gotong Royong.Gotong royong adalah bentuk kerjasama yang termasuk dalam sikap penerapan nilai Pancasila sila ke tiga yang berbunyi “Persatuan Indonesia”. Menurut Pudjiwati Sakjoyo yang menulis dalam bukunya Sosiologi Pedesaan menyatakan gotong-royong merupakan kebiasaan masyarakat saling membantu dalam berbagai bidang kegiatan sosial, baik berdasarkan kekerabatan, hubungan tetangga atau kepraktisan praktis, dan seperti kerjasama lainnya(Sunaryati et al., 2022). Gotong royong dapat mengajarkan siswa untuk bekerja sama, dan saling membantu, dalam membangun rasa kebersamaan di dalam masyarakat. Pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PKN, masih sering dilaksanakan dengan metode yang kurang bervariasi, dan penggunaan media pembelajaran oleh guru masih terbatas. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif, terutama saat membahas materi seperti gotong royong yang sebenarnya membutuhkan pendekatan visual dan interaktif agar lebih mudah dipahami siswa(Zumarnis & Husna, 2022).
Pemanfaatan media pembelajaran sangat penting bagi guru dalam mendukung proses belajar mengajar, karena media yang menarik dapat meningkatkan minat siswa dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Pemahaman yang baik terhadap materi tidak hanya berdampak pada prestasi belajar, tetapi juga mendorong siswa untuk mengamalkan nilai-nilai pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari(Amanda & Darwis, 2023).Namun, masih terdapatsiswa yang tidak mampu menerapkan pembelajaran dalam kesehariannya akibat kurangnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan.Siswa cenderung mengandalkan buku sebagai jawaban dan pusat informasi.Akibatnya sering kali terjadi permasalahan yang menyebabkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa rendah dan tidak memuaskan.
Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan memanfaatkan Teknologi. Teknologi dapat memberikan solusi yang sangat berguna seperti media pembelajaran berbantuan video animasi.Video animasi memiliki keunggulan dalam menyajikan tampilan visual yang dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep abstrak, yang biasanya sulit dipahami jika hanya disampaikan melalui metode pembelajaran tradisional(Kamal & Purnama, 2025). Media audio-visual dapat memudahkan siswa dalam belajar, karena mereka dapat merasakan pengalaman langsung dan menarik daripada hanya membaca teks.Dengan kemampuan animasi untuk menggambarkan situasi atau konsep secara lebih konkret, video animasi menjadi alat yang sangat efektif dalam menyampaikan materi yang sulit dipahami hanya melalui teks atau penjelasan verbal.
Secara khusus, dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila tentang gotong royong, video animasi dapat menggambarkan berbagai situasi yang melibatkan kerja sama antarindividu dalam masyarakat. Misalnya, animasi yang menunjukkan contoh kegiatan gotong royong seperti membersihkan lingkungan, membangun fasilitas umum, atau membantu sesama dapat membuat siswa lebih mudah memahami bagaimana nilai gotong royong diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, visualisasi yang menarik dalam video animasi dapat meningkatkan daya tarik dan motivasi siswa untuk lebih aktif belajar, karena mereka akan merasa lebih terlibat dan tertarik dengan materi yang diajarkan.
Namun, meskipun penggunaan video animasi dalam pembelajaran sudah terbukti memberikan dampak positif dalam banyak penelitian, penerapannya di tingkat sekolah dasar, khususnya di SDN 101956 Sukaramai, masih terbilang terbatas. Guru belum pernah menggunakan media pembelajaran video animasi. Selain itu, guru juga kurang paham dalam mengembangkan media pembelajaran video animasi.Teknologi memiliki peran penting dalam menunjang proses pendidikan, karena dapat meningkatkan kualitas kegiatan belajar-mengajar. Oleh sebab itu, pendidik dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi secara tepat, termasuk dalam memilih media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa(Nisa & Nurjannah, 2022). Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian yang dapat mengidentifikasi pengaruh penggunaan video animasi terhadap hasil belajar siswa.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang muncul setelah mengikuti proses pembelajaran, sesuai dengan tujuan pendidikan, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Carera, 2024). Hasil belajar menunjukkan pencapaian siswa setelah menyelesaikan suatu materi pelajaran. Ciri utama dari hasil belajar tampak melalui perubahan perilaku atau pengetahuan, seperti dari tidak memahami menjadi memahami, atau dari tidak mengetahui menjadi mengetahui(Gajah & Dwi, 2023). Hasil belajar siswa pada materi gotong royong masih terbilang rendah.Hal tersebut dapat dilihat pada saat siswa mengalami kesulitan saat menjawab pertanyaan penerapan dari nilai nilai gotong royong secara nyata.Sehingga siswa kurang mengaplikasikan nilai nilai tersebut dalam kehidupan sehari hari.Penggunaan media pembelajaran video animasi dapat menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tingkat keberhasilan pembelajaran dapat dinilai berdasarkan pencapaian hasil belajar peserta didik, yang tercermin dari kemampuan mereka dalam memahami dan menerapkan materi yang telah diajarkan (Matondang et al., 2024).
Fenomena yang terjadi di sekolah dasar saat ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih jauh dari harapan, terutama pada materi gotong royong.Siswa sering kesulitan memahami pentingnya gotong royong dalam kehidupan sehari-hari karena pendekatan pembelajaran yang diterapkan kurang menarik dan cenderung monoton. Guru masih banyak yang menggunakan metode ceramah tradisional tanpa memanfaatkan media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep tersebut. Akibatnya, motivasi siswa menurun dan pemahaman terhadap materi menjadi terbatas. Penelitian oleh(Nu’man et al., 2024)menyebutkan bahwa penggunaan media-media menarik seperti video pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa dibandingkan penyajian materi menggunakan metode konvensional seperti ceramah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana video animasi dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi gotong royong di kelas IV SDN 101956 Sukaramai.Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif di sekolah dasar, serta memberikan bukti empiris mengenai manfaat penggunaan media animasi dalam pembelajaran karakter dan kewarganegaraan.
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya akan lebih menarik dan efektif, tetapi juga akan mampu membekali siswa dengan nilai-nilai penting seperti gotong royong yang dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Gotong Royong Di Kelas IV SDN 101956 Sukaramai”

[bookmark: _Toc192597499]1.2 	Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah yang perlu diidentifikasi adalah:
1. Masih rendahnya hasil  belajar siswa.
2. Guru belum pernah menggunakan media pembelajaran berbasis animasi sebelumnya.
3. Kurangnya pemahaman konsep Gotong Royong dalam konteks kehidupan sehari-hari jika tidak ada pendekatan yang menarik dan interaktif.
4. Kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan media video animasi.

[bookmark: _Toc192597500]1.3 	Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian untuk kelas IV yang mana pada kelas tersebut terdapat 58 siswa.
2. Penelitian ini berfokus pada penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran. 
3. Peneliti membatasi penelitian pada pengajaran nilai-nilai gotong royong dalam pelajaran Pendidikan Pancasila. Materi yang diajarkan harus mencakup konsep, manfaat, dan contoh nyata dari gotong royong dalam kehidupan sehari-hari.
4. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada materi Gotong Royong di Lingkup Kecamatan, Kelurahan, Desa yang diberikan pada kelas IV SDN 101956 Sukaramai.

[bookmark: _Toc192597501]1.4 	Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 101956 Sukaramai Tahun Ajaran 2025?
1.5 [bookmark: _Toc192597502]	Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untukMengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran video animasi terhadap hasil belajar siswa di kelas IV SDN 101956 Sukaramai.
[bookmark: _Toc192597503]1.6 	Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dunia Pendidikan, Adapun manfaatnya yaitu:
[bookmark: _Toc192597504]1.6.1 	Manfaat Teoritis
Secara umum Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman khususnya bagi peneliti dan mahasiswa pada umumnya. Mereka juga diharapkan dapat mengajarkan siswa tentang video animasi selama proses pembelajaran. Bagi pembaca dan peneliti yang ingin mempelajari lebih lanjut dalam topik yang dibahas, khususnya yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. 
[bookmark: _Toc192597505]1.6.2 	Manfaat Praktis
1. Bagi siswa, Media animasi membantu siswa memahami konsep yang abstrak dengan cara yang lebih visual dan interaktif, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi Pelajaran.
2. Bagi guru, memberikan masukan tentang pentingnya menggunakan media pembelajaran yang inovatif, seperti video animasi, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas pengajaran.
3. Bagi Sekolah, Penggunaan video animasi dapat menjadi inovasi dalam metode pengajaran, menjadikan sekolah lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan.
4. Bagi Peneliti, Untuk mendapatkan pemahaman dan pengetahuan lebih tentang cara mengajar dengan memasukkan video animasi ke dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar.
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Anggapan dasar merupakan landasan pemikiran atau penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi anggapan dasar adalah :
1. Video animasi dapat membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik karena sifatnya yang visual dan menarik.
2. Penggunaan media video animasi akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, karena mereka lebih tertarik dengan pembelajaran yang menggabungkan teknologi.
3. Penggunaan media pembelajaran video animasi memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 101956 Sukaramai, khususnya dalam materi yang sulit dipahami secara abstrak.
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